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SUMMARY 

 

 
SATRIA AGUNG PRAMANA. Response of Green Spinach Plants (Amaranthus 

hybridus L.) to The Application of Biochar and Lotus Plant Compost Tea on Soil 

from Rawa Lebak (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Green spinach (Amaranthus hybridus L.) is a green vegetable plant that is 

commonly grown and utilized. Lebak marshland has a low fertility rate, which can 

affect the productivity of crops cultivated. The use of organic matter is one of the 

options for increasing soil fertility. Some types of organic matter that can be used 

include biochar and compost tea. The purpose of this study is to determine the 

growth response and yield of green spinach planted on the soil of swamp origin to 

the provision of lotus biochar and lotus compost tea, and determine the best dose of 

lotus biochar and lotus compost tea for the growth of green spinach which is planted 

on the original soil of swamp lebak. Research has been carried out on Jl. Politeknik, 

Palembang, South Sumatra with coordinates 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E and Plant 

Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from 

September to January 2024. The design to be used in this study is the Factorial 

Group Random Design (FGRD) consisting of 2 factors Factor I is the source of 

Biochar lotus B0= 0 tons ha-1 biochar lotus, B1= 10 tons ha-1 biochar lotus B2= 20 

tons ha-1 biochar lotus. Factor II lotus compost tea C0= 0 mL plant-1, C1= 40 mL 

plant-1, C2= 80 mL plant-1, C3= 120 mL plant-1. There were 12 treatment 

combinations that were repeated 4 times each and each experimental unit 

represented 1 plant, bringing the total to 48 plants. The variables observed in this 

study were soil pH analysis, plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenness 

level, header fresh weight, header dry weight, root fresh weight, root dry weight, 

root length, and root header ratio. The results showed that the combination of 

biochar treatment and lotus compost tea (BxC) had a very real effect on changing 

the number of leaves and dry weight of the roots. The combination treatment of 

biochar and lotus compost tea B2C3 treatment (20 tons ha-1 biochar + 120 mL of 

compost tea) showed better growth and results compared to other treatments. 

 

Keywords: Biochar, Compost Tea, Rawa Lebak, Spinach Plant (Amaranthus 

hybridus L) 



RINGKASAN 

 

 
SATRIA AGUNG PRAMANA. Respon Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus 

hybridus L.) terhadap Aplikasi Biochar dan Teh Kompos Tumbuhan Lotus pada 

Tanah Asal Rawa Lebak (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) adalah tanaman sayuran hijau yang 

umumnya ditanam dan dimanfaatkan. Tanah rawa lebak memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah, yang dapat memengaruhi produktivitas tanaman yang 

dibudidayakan. Penggunaan bahan organik adalah salah satu opsi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Beberapa jenis bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan meliputi biochar dan teh kompos. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil bayam hijau yang ditanam pada tanah 

asal rawa lebak terhadap pemberian biochar lotus dan teh kompos lotus, dan 

mengetahui dosis biochar lotus dan teh kompos lotus yang terbaik untuk 

pertumbuhan bayam hijau yang ditanam pada tanah asal rawa lebak. Penelitian telah 

dilaksanakan di Jl. Politeknik, Palembang, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 

3°00'15.4"S 104°43'44.5"E dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September sampai januari 2024. 

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak 

kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor Faktor I adalah sumber 

Biochar lotus B0= 0 ton ha-1 biochar lotus, B1= 10 ton ha-1 biochar lotus B2= 20 

ton ha-1 biochar lotus. Faktor II teh kompos lotus C0= 0 mL tanaman-1, C1= 40 mL 

tanaman-1, C2= 80 mL tanaman-1, C3= 120 mL tanaman-1. Terdapat 12 kombinasi 

perlakuan yang masing- masing diulang 4 kali dan setiap unit percobaan diwakili 1 

tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah analisis pH tanah,tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, tingkat kehijauan daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar 

akar, berat kering akar, panjang akar, dan nisbah tajuk akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pemberian biochar dan teh kompos lotus 

(BxC) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peubah jumlah daun dan berat 

kering akar. Perlakuan kombinasi biochar dan teh kompos lotus perlakuan B2C3 

(20 ton ha-1 biochar + 120 mL teh kompos) menunjukkan pertumbuhan dan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Kata kunci: Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.), Biochar,Rawa Lebak, Teh 

Kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Konsumsi Sayuran merupakan salah satu makanan sehat yang memiliki banyak 

khasiat bagi tubuh manusia. Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) merupakan 

jenis tumbuhan yang biasa ditanam dan dimanfaatkan sebagai sayuran hijau (Fahmi 

dan Widartono, 2019). Tanaman ini memiliki banyak khasiat bagi tubuh manusia 

dan memiliki gizi yang tinggi. Bayam banyak mengandung vitamin A, vitamin C, 

serta garam-garam mineral penting seperti kalsium, zat besi, dan fosfor (Anggraini 

2019). Bayam, sebagai makanan kaya gizi, memiliki banyak manfaat dan 

menyembuhkan berbagai penyakit untuk mendukung kesehatan masyarakat. 

Karena itu, pertumbuhan dan hasilnya harus ditingkatkan. Untuk membantu 

mencegah anemia, bayam hijau mengandung banyak zat besi. hemoglobin, protein 

pada sel darah merah yang membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh, 

dibuat oleh zat besi (Fajri and Suparti 2022). 

Lahan rawa lebak merupakan tipologi lahan non pasang surut, dan sesuai 

dengan topografinya daerah ini mengalami penggenangan baik secara periodik 

maupun secara permanen. Lahan rawa lebak dapat dioptimalkan pemanfaatannya 

khususnya untuk pengembangan tanaman hortikultura, dan sistem budidaya ini 

dapat dilakukan sepanjang tahun. Lahan rawa lebak memiliki tingkat kesuburan 

tanah yang rendah, serta adanya zat-zat meracun tanah (Al, Fe, dan SO4), keasaman 

tanah yang tinggi (pH 3,0–4,5), unsur hara mikro (Cu dan Zn), dan bahan organik 

atau gambut mentah yang menghambat pertumbuhan tanaman (Hutasoit et 

al.,2020). Kesuburan tanah yang rendah pada lahan ini juga berdampak terhadap 

produktivitas tanaman yang dibudidayakan (Kamsurya dan Botanri, 2022). Aplikasi 

bahan organik merupakan salah satu alternatif peningkatan kesuburan tanah. 

Beberapa jenis bahan organik yang dapat digunakan ialah berupa biochar dan teh 

kompos. 

Biochar atau biocharcoal merupakan arang hitam yang kaya dengan karbon. 

Biochar umumnya digunakan sebagai pembenah tanah (Puspita et al., 2021). 

Penggunaan biochar merupakan salah satu bahan yang memiliki pengaruh nyata 

1 
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terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman (Wijaya et al., 2021). Pemberian 

biochar ke tanah berpotensi meningkatkan kadar C tanah, retensi air dan unsur hara 

di dalam tanah (Herman dan Resigia, 2018). Selain biochar, alternatif lainnya 

adalah penggunaan teh kompos. Sebagai sumber unsur hara dan biopestisida, teh 

kompos telah menarik perhatian para peneliti dan praktisi pertanian organik akhir-

akhir ini. Ini penting bagi pengembangan pertanian organik karena kurangnya 

pilihan pengendalian penyakit (Klau et al., 2017). Dengan memberikan teh 

kompos, juga dapat meningkatkan jumlah humus, hormon tumbuh, dan enzim, serta 

senyawa organik lainnya yang ada di tanah (Bria et al., 2016). Manfaat teh kompos 

memiliki beberapa keunggulan dan merupakan produk pupuk alami yang ramah 

lingkungan dan mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen yang terdapat 

dalam teh kompos (Suri et al., 2021). Kelebihan dari teh kompos dibandingkan 

dengan kompos padat adalah yaitu cara pengaplikasianya. Jika kompos padat 

diaplikasikan pada tanah maka teh kompos dapat diaplikasikan pada tanaman atau 

tanah. 

Lotus (Nelumbo nucifera) merupakan salah satu sumber daya alam yang 

banyak ditemukan di kawasan rawa. Keberadaan lotus di kawasan rawa sangat 

melimpah karena pertumbuhannya yang cepat (Novitasari et al., 2021) Kelimpahan 

lotus ini berpotensi sebagai gulma air, oleh karena itu dibutuhkan pemanfaatan lotus 

yang tepat, salah satunya sebagai bahan baku pembuatan biochar maupun teh 

kompos. Penelitian Syaifudin et al. (2022) menyebutkan bahwa lotus dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik. Berdasarkan uraian di atas, 

diketahui bahwa pemanfaatan lotus sebagai bahan baku pembuatan biochar dan teh 

kompos lotus berpotensi untuk dikembangkan dalam meningkatkan kualitas tanah, 

pertumbuhan, serta produksi tanaman. Namun, belum diketahui apakah kombinasi 

biochar dan teh kompos berbahan baku tanaman lotus mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman bayam hijau di tanah asal rawa lebak. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis biochar dan 

teh kompos sekam lotus yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman bayam hijau di tanah asal rawa lebak. 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah : 

1. Apakah biochar dan teh kompos lotus serta interaksinya berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) 

yang ditanam pada tanah asal rawa lebak? 

2. Adakah kombinasi dosis biochar lotus dan teh kompos lotus yang terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil bayam hijau (Amaranthus 

hybridus L.) yang ditanam pada tanah asal rawa lebak? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil bayam hijau (Amaranthus hybridus 

L.) yang ditanam pada tanah asal rawa lebak terhadap pemberian biochar lotus 

dan teh kompos lotus, 

2.  Mengetahui dosis biochar lotus dan teh kompos lotus yang terbaik untuk 

pertumbuhan bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) yang ditanam pada tanah 

asal rawa lebak. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Diduga aplikasi berbagai dosis biochar lotus dan kompos teh lotus serta 

interaksinya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bayam hijau 

(Amaranthus hybridus L.) yang ditanam pada tanah asal rawa lebak 

2. Diduga ada kombinasi dosis biochar lotus dan kompos teh lotus terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bayam hijau 

(Amaranthus hybridus L.) yang ditanam pada tanah asal rawa lebak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai respon tanaman bayam hijau 

(Amaranthus hybridus L.) terhadap aplikasi biochar dan teh kompos tumbuhan 

lotus yang ditanam pada tanah rawa lebak. Penelitian ini juga memberikan 

informasi mengenai kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan 
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pengaplikasikan biochar tumbuhan lotus dan teh kompos yang ditanam di tanah 

rawa lebak.
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